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ABSTRAK
FUNGSI MANAJEMEN DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
KERJA DI DEWAN DAKWAH ISLAMIYAH INDONESIA
PROVINSI LAMPUNG
OLEH
MUHAMMAD YOPI MARTIN

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung merupakan
sebuah Lembaga yayasan sosial yang bergerak sesuai dengan 5 fungsi
Dewan Dakwah menjalankan fungsi Dewan Dakwah dalam
melaksanakan 5 Fungsi dibagi menjadi bagian bidang dan Biro
Laznas. Tujuan yang dimiliki Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung diharapkan mampu menjadi solusi permasalahan
agama, ekonomi, dan moral yang ada di Provinsi Lampung
khususnya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, Dewan Dakwah
memiliki beberapa Program Kerja yang akan direncanakan dan
dilaksanakan. Program Kerja memiliki rencana strategis dalam
mewujudkan dan mencapai tujuan Dewan Dakwah

Fokus penulis tentang Bagaimana Fungsi Manajemen Dalam
Pelaksanaan Program Kerja Di Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi. dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metode secara operasional: menjelaskan secara real
bagaimana dan apa yang dilakukan'di lapangan. Penelitian bersifat
deskriptif, populasi berjumlah 50 personal pengurus dan 30 pengurus
aktif.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian program kerja.ada.yang belum
terlaksana dan belum maksimal, hal ini dikarenakan terkendala situasi
pandemi covid-19 dan PPKM oleh pemerintah, yang menyebabkan
sebagian program kerja belum terlaksana dengan baik, kegiatan belum
terencana dengan baik, terkendala pendanaan yang dimiliki dewan
dakwah islamiyah indonesia provinsi lampung, terkendala dengan
kesibukan internal dan program kerja yang belum terlaksana dan tidak
terlaksana akan tetap dilanjutkan. Pengurus Dewan Dakwah sudah
melakukan yang terbaik dalam melaksanakan hasil program Kkerja
dengan baik dan maksimal, semua kegiatan dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan untuk mendukung semua program Kkerja tercapainya
harapan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung.
Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Pelaksanaan Program Kerja



ABSTRACT

THE FUNCTION OF MANAGEMENT IN THE
IMPLEMENTATION OF THE WORK PROGRAM AT THE
DEWAN DAKWAH ISLAMIYAH INDONESIA PROVINSI
LAMPUNG
BY
MUHAMMAD YOPI MARTIN

The Indonesian Islamic Dakwah Council of Lampung Province is a
social foundation institution that operates in accordance with the 5
functions of the Da'wah Council carrying out the functions of the
Da'wah Council in carrying out 5 functions in the field and Laznas
Bureau.The purpose of the Indonesian Islamic Dakwah Council of
Lampung Province is expected to be a solution to religious, economic,
and moral problems that exist in Lampung Province in particular. To
realize this goal, the Dakwah Council has several Work Programs that
will be planned and implemented. The Work Program has a strategic
plan in realizing and achieving the goals of the Dakwah Council

The author's focus is on How Management Functions in the
Implementation of Work Programs at the Indonesian Islamic Dakwah
Council, Lampung Province?. This type of research uses qualitative
methods with data collection techniques using interviews, observation
and documentation. In collecting data, the author uses an operational
method to explain in real how and what is.done in the field. The
research is descriptive, with a population of 50 personal administrators
and ©30. active administrators, free “guided interviews and
documentation.in the form of photos of activities and other important
files.

The results show that 'seme work programs: have, not been
implemented and have not been” maximized, this is because the
government is constrained by the Covid-19 pandemic and PPKM,
which causes some work programs have not been implemented
properly, activities have not been well planned, constrained by
funding owned by the dakwah council. Islamiyah Indonesia, Lampung
Province, is constrained by internal activities and work programs that
have not been implemented and will not continue. The management of
the Dakwah Council has done their best in carrying out the results of
the work program well and maximally, all activities starting from
planning, implementation to support all work programs to achieve the
expectations of the Indonesian Islamic Dakwah Council of Lampung
Province.

Keywords: Management Function, Implementation of Work
Programs
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“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal
perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan. ”

(QS. Al-Ahgaf (46) : 19)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan
dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan
judul dengan memberikan pengertian-pengertian sehingga
dapat mengeluarkan perbedaan persepsi atau penafsiran
terhadap pokok permasalahan ini. Adapun pengertian yang
akan ditegaskan dalam judul skripsi ini adalah “Fungsi
Manajemen Dalam Pelaksanaan Program Kerja Di Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung”, terlebih
dahulu akan diuraikan istilah-istilah yang terkait dalam judul
skripsi sebagai berikut.

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa
inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, tata
pimpinan dan pengelolaan. Artinya, manajemen adalah
sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau
kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai
suatu tujuan. Fungsi manajemen Winardi mengutip G.R Terry
yang  menyatakan, fungsi-fungsi © manajemen _adalah
serangkaian sub bagian tubuh yang berada di manajemen
sehingga~bagian-bagian tubuh tersebut dapat melaksanakan
fungsi untuk _mencapai tujuan organisasi. .Adapun fungsi-
fungsi manajemendalam»buku: Winardi disebutkan bahwa
fungsi manajemen terdiri dari: planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan atau
action), dan controlling (pengawasan).! Pelaksanaan suatu
tindakan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan
terperinci atau proses, cara, perbuatan melaksanakan
(rancangan, keputusan).? Program kerja adalah aktivitas yang
menggambarkan di muka bagian mengenai pekerjaan yang

! Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni,1986), h.163
> Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, cetakan keempat, PT Gramedia pustaka utama, jakarta, 2011,774.



akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengenai cara
pelaksanaannya.®

Fungsi pelaksanaan yang penulis dimaksud adalah
rencana strategis dan laporan hasil pencapaian program kerja

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung tahun

2021. Dewan dakwah adalah organisasi dakwah yang

memiliki berbagai aktivitas dakwah di dalamnya, dengan

adanya program kerja yang pelaksanaan di dewan dakwah
agar semua kegiatan yang telah dilaksanakan dapat dievaluasi
dan di monitor, yang akhirnya mempermudah dalam
mengevaluasi kinerja dan menentukan langkah kedepan.

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung

adalah sebuah organisasi yang bergerak di bidang dakwah

baik dalam lisaniah maupun sosial yang beralamatkan di JI.

Sultan Jamil No. 28, Gedong Meneng, Rajabasa, Kota Bandar

Lampung Provinsi Lampung.

Berdasarkan penjelasan diatas secara keseluruhan maka dapat
ditegaskan bahwa judul tersebut merupakan membahas penelitian
mengenai fungsi manajemen dalam pelaksanaan program kerja
yang difokuskan dalam hal fungsi pelaksanaan di dewan-dakwah
islamiyah indenesia provinsi lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan suatu proses tindakan atau
struktur “kerja yang melibatkan perorang atau mencangkup
keseluruhan suatu pengarahan ke arah tujuan-tujuan yang ada
secara efektif dan efisien. Pada proses tersebut manajemen
yang ada sangat diperlukan dalam fungsi manajemen yaitu
perencanaan, untuk perencanaan yang direncanakan oleh
organisasi agar mencapai tujuan terlaksana. Melalui fungsi
manajemen pelaksanaan yang dijadikan rencana program
kerja agar semua kegiatan yang dilaksanakan dapat dievaluasi
dan di monitor, yang pada akhirnya mempermudah dalam
mengevaluasi kinerja dan menentukan langkah kedepan.

% Parianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta : CV
Haji Masagung, 1989), 357.



Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya program
kerja yang direncanakan oleh pengurus lembaga atau
organisasi untuk mencapai tujuan dan keberhasilan, pengurus
anggota lembaga melakukan rapat membahas perencanaan
membuat program kerja untuk mencapai tujuan. Setiap usaha
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya berjalan efektif
dan efisien, sebelumnya sudah dipersiapkan dengan matang
diharapkan suatu lembaga atau organisasi dapat berjalan
secara terarah untuk mencapai tujuan yang lebih ditentukan,
sehingga organisasi tersebut dapat hidup dan berkembang.
Suatu organisasi tentu melakukan perencanaan baik dalam
penyusunan rencana program kerja dan pelaksanaan program
kerja untuk mencapai tujuan program kerja yang terlaksana,
dengan adanya bidang-bidang pengurus yang merumuskan
rencana program kerja ini agar kegiatan-kegiatan program
kerja yang direncanakan dari bidang-bidang pengurus agar
berjalan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
pelaksanaan program kerja. Dalam suatu organisasi,
sebelumnya bidang pengurus anggota sudah persiapkan
dengan matang diharapkan suatu organisasi dapat berjalan
secara terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Sehingga dapat dikatakan perencanaan merupakan upaya
untuk..menentukan tujuan yang akan dicapai di masa
mendatang dan menentukan langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam' mencapai tujuan danmengatasi. suasana
lingkungan yang selalu berubah kelanearan dan keberhasilan
suatu kegiatan dalam mencapai tujuan secara efektif dan
efisien banyak ditentukan dengan perencanaan yang matang.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung, KH.
Anshori, SP. selaku sekretaris menjelaskan bahwa meliputi
rencana strategis program kerja tahun 2021 diantaranya
beberapa kegiatan rutin, kegiatan program, kaderisasi da’i,
kaderisasi pengurus agar mampu mewujudkan pencapaian
tujuan lembaga atau organisasi tersebut dalam pelaksanaan
program Kkerja. Perencanaan sangat berperan penting dalam
mewujudkan suatu lembaga atau organisasi, anggota



sekretaris memiliki pemahaman yang tinggi terhadap fungsi
pelaksanaan yang mampu mempertahankan keberadaan dalam
suatu program kerja lembaga atau organisasi, pelaksanaan
program Kerja yang ada yang terlaksana, namun sebagian
program Kkerja ada yang belum terlaksana dan belum
maksimal, hal ini dikarenakan terkendala situasi pandemi
covid-19 dan ppkm oleh pemerintah, yang menyebabkan
sebagian program Kkerja belum terlaksana dengan baik,
kegiatan belum terencana dengan baik, terkendala pendanaan
yang dimiliki dewan dakwah islamiyah indonesia provinsi
lampung, terkendala dengan kesibukan internal dan program
kerja yang belum terlaksana dan tidak terlaksana akan tetap
dilanjutkan.”

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam program
kerja yang ada di Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung dengan judul ‘“Fungsi Manajemen Dalam
Pelaksanaan Program kerja Di Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia ~ Provinsi  Lampung” = (Difokuskan  pada
Pelaksanaan).

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Menurut Moleong, fokus penelitian ini.«dimaksudkan
untuk_membatasi penelitian guna memiliki mana data yang
relevan_agar tidak dimasukan.kesdalam sejumlah data yang
sedang dikumpulkan walaupun data ini menarik®

Fokus penelitian ini juga dapat dikatakan yaitu garis
pokok dari pengamatan penelitian supaya observasi,
wawancara, menganalisis hasil lebih terarah. Adapun yang
menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu :
1. Fungsi Manajemen khususnya dalam Pelaksanaan.
2. Pelaksanaan Program Kerja.

4 KH. Anshori, SP. Sekretaris Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lam-
Eung, Wawancara, 8 Juni 2022
Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2006),10



Kemudian, Sub fokus dalam penelitian ini jika dilihat dari
judul vyang penulis teliti “Fungsi Manajemen Dalam
Pelaksanaan Program Kerja Di Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia Provinsi Lampung”, adalah meneliti pengurus

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan
masalah Bagaimana Fungsi Manajemen Dalam Pelaksanaan
Program Kerja Di Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian merupakan hal yang sangat
penting, karena tujuan yang jelas mengarahkan penelitian
pada sasaran yang tepat. Adapun tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui, “Bagaimana Fungsi Manajemen
Dalam Pelaksanaan Program Kerja Di Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka manfaat dari penelitian inivyaitu:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat berguna dapat
dalam mengembangkan ilmu pengetahuans khususnya
tentang fungsi manajemen dalam. pelaksanaan program
kerja di dewan dakwah islamiyah indonesia provinsi
lampung.
2. Secara Praktis
Sebagai acuan dalam penentuan fungsi manajemen
dalam pelaksanaan program kerja di dewan dakwah
islamiyah indonesia provinsi lampung.
Berikut beberapa manfaat penelitian yaitu:
a. Manfaat penelitian diri sendiri
Menambah khazanah ilmu pengetahuan, Menjadi
landasan tertentu dalam membuat kebijakan,
Memberikan referensi tentang metode pendekatan



yang sesuai, Menjadi bukti pertanggungjawaban
kepada pribadi serta orang lain, Memberikan
informasi apabila orang lain ingin melakukan
penelitian sejenis

b. Manfaat Penelitian Fakultas Dakwah dan lImu
Komunikasi
Sebagai bahan masukan bagi Perguruan Tinggi
untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran
agar dosen agar menjadi lebih kreatif, efektif dan
efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil
belajar mahasiswa meningkat.

c. Manfaat Penelitian Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia Provinsi Lampung
Manfaat penelitian bagi Dewan Dakwah dapat
membantu untuk memberikan rekomendasidan
saran bagi suatu kebijakan, program yang
dicanangkan oleh lembaga Dewan Dakwah.
Dimana hal tersebut dapat meningkatkan Kinerja
dari parapelaksana program.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum dilakukannya penelitian ini, penulis telah
terlebih.dahulu membaca " beberapa penelitian-penelitian
terdahulu“yang terkait dengan judul fungsi manajemen dalam
pelaksanaan program Kkerja di dewan dakwah islamiyah
indonesia provinsi lampung, penelitian terlebih dahulu ini
berfungsi sebagai acuan dalam penelitian yang penulis bahas.

Objek yang akan diteliti serta permasalahannya yang ada di

wilayah penulis. Penelitian terdahulu antara lain yaitu :

1. Skripsi ini berjudul “Fungsi Manajemen Dalam Membina
Da’i Di Dewan Dakwah Provinsi Lampung”. Yang ditulis
oleh Mahesta Nancy Pratika Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, angkatan 2017. Penelitian
ini lebih fokus ke Fungsi Manajemen yaitu, perencanaan,



pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam
kegiatan membina da’i kualitas di Dewan Dakwah
Provinsi Lampung.®

2. Skripsi ini berjudul “Perencanaan Dakwah Terhadap
Pelaksanaan Ibadah Pada Rohani Islam (ROHIS) DI SMA
Negeri 1 Kota Gajah Lampung Tengah”. Yang ditulis
oleh  Umaroh Usman Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, angkatan 2016. Fokus
penelitian ini pada Perencanaan Dakwah Terhadap
Pelaksanaan Ibadah Pada ROHIS di SMA Negeri 1 Kota
Gajah Lampung Tengah.’

3. Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Program Alokasi Dana
Desa (ADD) 2017 Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Yang
ditulis oleh Deswandi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, angkatan 2014. Penelitian ini
difokuskan Menganalisis Pelaksanaan Program Alokasi
Dana Desa 2017 Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Di Kecamatan Ketapang Lampung Selatan.®

4. Artikel berjudul “Penerapan Fungsi*Manajemen Dalam
Meningkatkan.  Mutu  Pendidikan” _.ditulis __oleh
Syamsuddin, yang diterbitkan pada Jurnal Idaarah, VOL.
I, NO. 14"Juni 2017, penelitian ini.menggunakan metode
kualitatif, teori-teori manajemen;” hasil penelitiannya
adalah bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas
dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh
sebab itu Lembaga Pendidikan juga harus mampu
memenuhi kebutuhan sumber daya manusia baik jumlah

® Mahesta Nancy Pratika, “Fungsi Manajemen dalam membina Da’i di Dewan
Dakwah Provinsi Lampung” .(Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2021),7

" Umaroh Usman , “Perencanaan Dakwah Terhadap Pelaksanaan Ibadah Pada
Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 Kota Gajah Lampung Tengah” .(Skripsi UIN
Raden Intan Lampung, 2021),6

8 Deswandi, “Pelaksanaan Program Alokasi Desa (ADD) 2017 Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. (Skripsi
UIN Raden Intan Lampung, 2018),11



maupun kualitas dengan meningkatkan sumber daya
pendidikan untuk memasok kebutuhan sumber daya
manusia sesuai dengan permintaan dan meningkatkan
proses pendidikan setempat dengan mengembangkan
unsur-unsur pokok dan penunjang yang diperlukan.®

5. Artikel berjudul “Pembangunan Sistem Informasi
Perencanaan Program Kerja Berbasis Web” ditulis oleh
Patricia Stephanie Gloria Padoma ; Nina Setiyawati. Yang
diterbitkan pada jurnal IKRA-ITH Informatika Vol 5 No
1 Maret 2021, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil Pada penelitian ini dilakukan
pembangunan sistem informasi perencanaan program
kerja berbasis web menggunakan PDCA.*°

Dari kelima penelitian diatas terdapat bandingan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan.
Penelitian tentang “Fungsi Manajemen Dalam Pelaksanaan
Program Kerja Di Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung” yang penulis ini berbeda dengan
sebelumnya, dalam penelitian ini penulis - memfokuskan: pada
fungsi manajemen _dalam pelaksanaan program kerja
khususnya dalam fungsi pelaksanaan. Sehingga  penelitian
yang penulis lakukan tidak sama dengan penulisterdahulu.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode secara
Operasional menjelaskan'secara real bagaimana dan apa yang
dilakukan di lapangan. Dalam definisi secara operasional yang
diberikan suatu variabel atau konstruk dengan cara
memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk
mengukur konstruk atau variabel tertentu. Metode yang
digunakan untuk penelitian ini antara lain yaitu :

° Syamsuddin, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”, Jurnal Idaarah, VOL. I, NO. 1, Juni 2017

'% patricia Stephanie Gloria Padoma ; Nina Setiyawati, “Pembangunan
Sistem Informasi Perencanaan Program Kerja Berbasis Web, jurnal IKRA-
ITH Informatika Vol 5 No 1 Maret 2021



1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis lapangan (field
research). Yakni penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial)
maupun lembaga-lembaga pemerintahan."* Tujuan
menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) ini adalah untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan suatu unit sosial, kelompok, lembaga atau
masyarakat.”? Penelitian ini meneliti kondisi objektif
di lapangan tentang “Fungsi Manajemen Dalam
Pelaksanaan Program Kerja DI Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung”.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.*®
Maksud dari metode inic penulis gunakan untuk
menggambarkan yang sebenarnya, guna memberikan
penjelasan terhadap pokok permasalahan yang diteliti
dan berarti-bukan bersifat menguji atau mencari teori
barug™“yaitu mendeskripsikans" data-data. Fungsi
Manajemen Dalam Pelaksanaan Program Kerja Di
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi
Lampung.

" H, Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press,2007), cet.12,33

12 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2001),46

¥ Marzuki, Metodologi Riset Panduan Penelitian Bisnis Dan Sosial, Ekonisia,
(Yogyakarta : Kampus Fakultas Ekonomi, UlI, 2005, Cet-1)
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2. Objek dan Sumber Penelitian
a. Objek Penelitian
Objek penelitian ini menjelaskan tentang apa dan
siapa yang akan menjadi objek penelitian. Tempat
penelitian dan kapan penelitian dilakukan biasanya
ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.*
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi objek penelitian dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi objek penelitian ini yaitu Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung.
b. Sumber data
Sumber data merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk digunakan dalam menjelaskan
Dalam pengumpulan data serta informasi dalam penelitian
ini penulis menggunakan data sebagai berikut:
1) Data Primer
Data primer merupakan data yang langsung diperoleh
dari sumber data pertama di lokasi penelitian.’> Dalam
memperoleh informasi data tersebut diperoleh langsung
dari objek/sumber utama. Teknik yang dapat-penulis
gunakan untuk mengumpulkan data primer antara lain
yaitu observasi dan‘wawancara.
Sumber data primer dalam penelitian-ini yaitu:
a) Ketua Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung
b)* Sekretaris Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung
¢) Wakil Sekretaris 1l Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia Provinsi Lampung
d) Bendahara Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung
e) Sekretaris Bidang Dakwah Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung

% Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2005),303

15 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011)
h.71
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f) Ketua Bidang Kaderisasi Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung
g) Sekretaris Bidang Muslimat Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung
h) Ketua wakaf, ekonomi dan pemberdayaan aset
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi
Lampung
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpulan data.'®
Adapun data sekunder yang mendukung hasil penelitian
berasal dari literatur, artikel, dan berbagai sumber lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi, struktur
organisasi, data kearsipan atau data laporan yang telah
tersedia.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh dalam pengambil data di lapangan,

maka peneliti menggunakan tiga prosedur penelitian
pengumpulan data sebagai berikut :

a.

Observasi

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah
metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
pencatatan  secara.. sistematis terhadap objek yang
diselidiki atau yang-diteliti sebagaimana yang dijelaskan
oleh Cholid Narbuko dan Abu Achmadi bahwa metode
observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang terdapat pada objek
penelitian.’’” Metode observasi ini penulis gunakan untuk
memperoleh data secara langsung yang bersumber pada
objek penelitian baik dari segi yang melatar belakangi
permasalahan yang muncul, maupun metode atau solusi
yang dapat dipergunakan. Pengambilan observasi

18 1bid, 129.

17 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

hal.32
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merupakan cara untuk mendapatkan data tentang keadaan
sarana dan fasilitas yang dimiliki dalam proses pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan.

Dari berbagai Teknik observasi yang ada, dalam hal
ini penelitian penulis hanya menggunakan metode
observasi non partisipan yang mana observasi ini seorang
peneliti tidak terlibat dalam kehidupan dan kegiatan atau
aktivitas yang ada pada objek penelitian.

b. Wawancara

Wawancara  merupakan  proses  memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambal bertatap muka antara penanya dengan si
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan.’® Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin artinya
wawancara yang bebas mengajukan pertanyaan pokok
yang tersusun dengan baik, tetapi dalam proses
wawancara seorang pewawancara boleh mengembangkan
pertanyaan selagi tidak melenceng atau menyimpang dari
permasalahannya.'® Hal ini dilakukan untuk.menghindari
kesalahan atas jawaban dan diharap mendapat informasi
dan data yang berkualitas.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau wvariabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar,“majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan
sebagainya. Metode dokumentasi ini sebagai metode data
pelengkap.”® Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang sejarah berdirinya Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung, struktur
organisasi, pembagian tugas, program kerja dan lain-lain
termasuk foto-foto kegiatan pengorganisasian, tentunya

'® Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), h.54

® Muhammad Teguh, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005),
h.137

20 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2013),274
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yang berhubungan dengan aktivitas Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap
tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman  (1984) dalam  sugiyono  (2017: 133)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara intraktif dan berlangsung secata terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data yaitu, data collection, data
reduction, data display;, dan® conclusion drawing/
verification.”*
1.7 "Pengumpulan Data/Data Collection
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data
hasil wawancara, hasil observasi, dan" berbagai~dokumen
berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah
penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data
melalui pencarian data selanjutnya. Alasan pengumplan
data adalah membatasi bahaya atau kesalahan dalam
mengambil keputusan dan penting mengumpulkan data
yang akurat..

221 gygiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung :
Alfabeta, 2016), 246
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2. Reduksi data/Data reduction

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang
data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007: 16). dengan
tujuan untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan serta
mengurangi biaya penyimpanan dan analisis data.

. Penyajian data/Data Display

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.
Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola
yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan simpulan serta memberikan tindakan (Miles dan
Huberman, 2007: 84). Alasannya karena mengumpulkan
data disusun secara sistematis dan mudah dipahami,
sehingga  memberikan  kemungkinan  menghasilkan
kesimpulan

. Penarikan Kesimpulan/conclusion drawing/ verification

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu-kegiatan
konfigurasiyyang utuh. (Miles dan Huberman, 2007: 18).
Kesimpulan-kesimpulan‘juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak-peneliti menyu-
susn pencatatan, pola-pola, pernyataan- pernyataan, kon-
figurasi;. arahan sebabakibat, "dan berbagai proposisi
(Harsono, 2008: 169). Alasannya mencari arti, makna
penjelasan yang dilakukan terhadap data-data yang telah
dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini
disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah
dengan mengacu kepada tujuan penelitian
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi 5
pembahasan yang terdiri dari 5 bab masing-masing pembahasan
pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, sistematika pembahasan
BAB || LANDASAN TEORI
Meliputi teori pelaksanaan dan pelaksanaan program kerja.
BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Sejarah singkat berdirinya Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
Provinsi Lampung, Letak Geografis, Visi, Misi dan motto, fungsi
dewan dakwah, tujuan dewan dakwah, struktur dewan dakwah
islamiyah indonesia provinsi lampung, sarana prasarana, fungsi
pelaksanaan program kerja di dewan dakwah islamiyah indonesia
provinsi lampung.
BAB IV
Membahas hasil penelitian fungsi manajemen dalam pelaksanaan
program kerja di dewan dakwah islamiyah indonesia provinsi
lampung.
BAB'V PENUTUP
Adalah akhir dari penelitian skripsi ini- yang. berisi tentang
kesimpulan dan.saran
Kemudian bagian akhir skripsi ini berisi ‘tentang daftar pustaka
yang menjadi referensi dalam penelitian ini






BAB Il
FUNGSI MANAJEMEN DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
KERJA

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata
manus yang berarti tangan dan agree (melakukan). Kata-kata
itu digabung menjadi managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to managere (kata
kerja), management (kata benda), dan manajer untuk orang
yang melakukannya. Management diterjemahkan ke bahasa
indonesia menjadi manajemen (pengelolaan).

Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000)
adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the
art of getting things done through people). Sapre (2002)
menyatakan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan
yang diarahkan langsung untuk penggunaan sumber daya
organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Manajemen menurut Hughes, et at (2002)
adalah berkenaan dengan efisiensi,.perencanaan, kertas kerja,
prosedur, pelaksanaan‘regulasi, pengawasan, dan konsistensi.
Meskipun banyak definisi manajemen yang telah diungkapkan
para ahli sesuai.pandangan dan pendekatannya masing-
masing, seperti-Barnard.(1983), Terry«(1960), Gray (1982),
Siregar & Samadhi (1997), Hitt, el al*(1989), Schermerhorn
(1996), Wright & Noe (1996), Nanang Fattah (1996),
Matteson & Ivancevich (1996), Handoko (2003), Dressler
(2003), Casio (2003), dan Gibson (2009), namun tidak satu
pun memuaskan. Walaupun demikian, esensi manajemen
dapat dipandang, baik sebagai proses (fungsi) yang meliputi
POLC.”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, manajemen dapat
disimpulkan sebagai suatu seni melaksanakan perencanaan,

22 prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd., MT., Manajemen Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan, (Jakarta : PT. Ikrar Mandiriabadi, 2013),5-6
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pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan konsistensi
berbagai sumber daya organisasi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

2. Fungsi Manajemen

fungsi manajemen bukan berarti fungsi kegunaan dari
manajemen, namun sebagai acuan yang diemban oleh setiap
anggota organisasi. Namun sejauh ini belum ada kesepakatan
antara para ahli mendefinisikan fungsi manajemen, karena
setiap manusia memiliki sudut pandang yang berbeda-beda,
sehingga menimbulkan berbagai pendapat dari banyak para
ahli yaitu:

a. Henry Fayol : Planning, Organizing, Commanding,

Coordinating, Controlling (POCC)

b. Luther M. Gullick : Planning, Organizing, Staffing,

Directing, Coordinating
c. Harold Koonts dan Cyril O’Donnel : Planning,

Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, Report

Budgeting (POSDC)

d. John F. Mee : Planning, Organizing,..Metivating,

Controlling (POMC)

e. G.R* Terry ;" Planning, Organizing, ~Actuacting,

Controlling (PAOC).

Dari berbagai pandangan mengenai fungsi-fungsi
manajéemen. dikemukakan-oléh para ahli.> Namun tidak perlu
diperdebatkan karena yang perlu kita ketahui yaitu hal sejauh
ini yang penulis ketahui teori yang banyak diterapkan dan
sangat terkenal adalah teori G.R Terry yang menyatakan
fungsi manajemen sebagai planning, organizing, actuating,
dan controlling. Fungsi manajemen yang telah dirumuskan
oleh G.R Terry biasanya disebut dengan istilah POAC.?

2 Abd. Rohman, M.Ap, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang, Intelegensia Media,
2017),19-21

% George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, Cet 9 (Jakarta : Bumi Aksara
2008),17
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1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus
dilaksanakan oleh sekelompok untuk mencapai suatu tujuan
tersebut. Perencanaan juga meliputi pengambilan keputusan
karena termasuk pemilihan opsi keputusan. Dalam hal ini
sangat diperlukan kemampuan untuk melihat ke depan supaya
bisa membuat suatu pola tindakan untuk masa mendatang.
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan penting dalam penentuan arah tujuan organisasi
dalam mencapai hasil yang diinginkan dimasa mendatang.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan suatu proses membagi
komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok dalam
organisasi, membagikan tugas kepada seorang manajer untuk
mengadakan pengelompokan, serta menetapkan wewenang di
antara kelompok-kelompok atau unit organisasi. Didalam
setiap kejadian pengorganisasian melahirkan peranan kerja
dalam struktur formal dan dirancang untuk memungkinkan
manusia bekerja sama secara efektif guna mencapai tujuan
bersama.

Menurut G.R Terry “Organizing is the determining,
grouping and arranging of the various activities needed
necessary for the attainment of the objectives, the factors of
environment<and-indicating of the relative authority~delegated
to each respectives activity.” (Pengorganisasian adalah
penentuan, pengelompokkan dan penyusunan macam-macam
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penetapan
orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini,
penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan
kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, Yyang
dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya
dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan).

3. Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan)

Menurut G.R Terry “Actuating is setting all members of
the group to want to achieve and to strike to achieve the
objective willingly and keeping with the managerial planning



20

and organizing efforts”. (Penggerakan ialah membangkitkan
dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya
berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan).
Controlling (Pengawasan)

Pengawasan yaitu mencakup kelanjutan tugas untuk
melihat apakah kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.
Pelaksanaan kegiatan evaluasi agar penyimpanan yang tidak
diinginkan bisa diperbaiki supaya tujuan dapat tercapai
dengan baik. Ada berbagai cara untuk mengadakan perbaikan
termasuk merubah rencana dan bahkan tujuannya, mengatur
kembali tugas-tugas atau mengubah wewenang tetapi seluruh
perubahan tersebut dilakukan melalui manusianya.

B. Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen

1. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya
menjalankan atau melakukan suatu kegiatan, pelaksanaan
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah.rencana
yang sudahy. disusun secara matang dan  terperinci,
implementasi biasanya: dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap siap, secara sederhana pelaksanaan-bisa diartikan
penerapan.”

Pelaksanaan menurut Siagiansdapat didefinisikan sebagai
keseluruhan~proses kegiatan™ yang harus dilakukan untuk
membina dan mendorong semangat bekerja kepada para
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan.” Sedangkan menurut
G.R Terry dalam Sukarna, memberi definisi pelaksanaan ialah
membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok
agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak

% Abdullah Syukur, Study Implementasi Latar belakang Konsep Pendekatan Dan
Relevansinya Dalam Pembangunan, (Jakarta : Persadi Ujung Pandang, 1987),40
% Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),5
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pimpinan.?’  Menurut Hasibuan pelaksanaan adalah
mengarahkan, semua bawahan, agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif untuk mencapai tujuan.?®

Ayat tentang pelaksanaan :

OF s g aall Ga5aby A ) G 4al asia (83
GeAlial) ah ddgly SGal)

“Dan hendaklah ada diantara kamu (segolongan)
umat yang mengajak pada kebajikan, menyuruh kepada
vang ma’ruf dan mencegah yang munkar, merekalah
orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imron [ 6 ] :
104)

Mengenai ayat ini terdapat kandungan manfaat serta
konsep dalam pelaksanaan, dalam pelaksanaan kita wajib atau
harus melaksanakan tanggung jawab yang belum kita
selesaikan dalam melaksanakan tugas dari lembaga, apabila
kita memaksimalkan pelaksanaan tugas tersebut maka akan
mencapai tujuan yang ingin dicapai dari lembaga itu tersebut
dengan mendorong semangat ;mengerjakan tugas dari para
pengurus  pelaksana membagikan ‘tugas. bidang-bidang agar
pelaksana berjalan pelaksanaan kerja yang efektif.

Dariwuraian diatas maka peneliti menyimpulkan.bahwa
pelaksanaan dapat diartikan menggerakkan orang-orang agar
mau bekerja“dengan sendirinya atau dengan kesadaran secara
bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki
secara efektif sesuai dengan perencanaan yang ada.

2. Fungsi Pelaksanaan
Fungsi penggerakan merupakan usaha untuk menciptakan
iklim kerja sama di antara staf pelaksana program sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien.?®

% sykarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 2011), 10

% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen : Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta :
Bumi Aksara, 2011),.2

% |bnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen (Jakarta : Bina Aksara,
1998), 96
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Fungsi pelaksanaan (actuating) lebih menekankan pada
kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang
dalam organisasi. Perencanaan dan pengorganisasian yang
baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan menggerakan
seluruh potensi sumber daya manusia dan non-manusia pada
pelaksanaan tugas, semata sumber daya manusia yang ada
harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program
kerja organisasi. Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan
tugas, fungsi, peran, keahlian, dan kompetensi masing-masing
SDM untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi
yang telah ditetapkan.

Fungsi dari pelaksanaan (actuating) menurut James

Stoner dalam Al Istigomah adalah sebagai berikut:

1. Mengimplementasikan proses kepemimpinan,
pembimbingan dan pemberian motivasi kepada tenaga
kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan.

2. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai

pekerjaan.

Menjelaskan kebijakan- yang telah ditetapkan.

4. Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh
seluruh pihak dalam'organisasi serta proses memotivasi
agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung
jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang
tinggi.*°

o

Tujuan Pelaksanaan

Adapun tujuan pelaksanaan antara lain yaitu :

Menciptakan kerja sama yang lebih efisien.

Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf

Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan.

Mengusahakan  suasana  lingkungan  kerja  yang

meningkatkan motivasi dan prestasi kerja staf.

5. Membuat organisasi berkembang secara dinamis.*
Menyimpulkan tujuan pelaksanaan diatas, pemimpin

sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan tersebut.

Eal e

% Al Istigomah, Fungsi Pelaksanaan (Actuating) Dalam Sumber Daya Manusia,
(Malang : UNM, 2016), 7
3L Al Istigomah, Op. Cit., 8.
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Karena pemimpin harus senantiasa mengusahakan suasana
kerja yang meningkat, salah satu yang harus dilakukan
pemimpin terhadap bawahan berprestasi supaya mereka lebih
semangat dalam bekerja.

4. Prinsip Pelaksanaan (Actuating)
Menurut Kurniawan dalam Al Istigomah prinsip-prinsip
dalam pelaksanaan (actuating) antara lain:
Memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya.
Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia.
Menanamkan pada manusia keinginan untuk melebihi.
Menghargai hasil yang baik dan sempurna.
Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih.
Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang
cukup.
g. Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi
dirinya.*

S0 o0 o

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan ada
2 yaitu :
1). Faktor Pendukung
a. Kepemimpinan (leadership)
Sikap dan moral (Attitude and Morale)
Tata-hubungan (Communication)
Insentif(Incentive)
Supervisi (Supervision)
. Disiplin (Discipline).*
2) Faktor Penghambat
Kegagalan manajer dalam menumbuhkan motivasi
sifatnya, hal ini terjadi karena manajer kurang memahami
hakikat perilaku dan hubungan antar manusia. Seperti
konsep perilaku manusia yang dikemukakan oleh
Maslow, di negara berkembang yang menjadi prioritas
adalah kebutuhan fisik, rasa aman, dan diterima oleh
lingkungan sedangkan di negara maju kebutuhan yang
menonjol adalah aktualisasi diri dan harga diri (self

- D a0 T

32 Al Istigomah, Op. Cit., 9-10.
* Ibid., 12.
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esteem). Perbedaan tersebut juga akan mempengaruhi etos
kerja dan produktivitas kerja.**

C. Program Kerja
1. Pengertian Program Kerja

Dalam hal ini yang dimaksud program kerja adalah
susunan rencana kegiatan kerja yang sudah dirancang dan
telah disepakati bersama untuk dilaksanakan dalam jangka
waktu tertentu. Program kerja harus dibuat secara terarah,
sebab akan menjadi pegangan organisasi dalam mencapai
sebuah tujuan. Dan selain itu program Kkerja sendiri juga dapat
menjadi sebuah tolak ukur dalam pencapaian target saat akan
melakukan pekerjaan, dan hasilnya akan dievaluasi pada masa
akhir kepengurusan.

2. Tujuan Umum Program Kerja

Adapun tujuan umum program kerja yaitu :
a. Membantu pencapaian visi dan misi

Jika program kerja dilaksanakan secara baik maka
organisasi akan  menjadi efektif dalam menjalankan
kegiatannya sehingga dapat membantu dalam mencapai-tujuan
organisasi tersebut. Memang kepengurusan dalam organisasi
memiliki® jangka waktu . tertentu, sering bergonta-ganti
kepengurusan dan tujuannya tidak dapat tercapai dalam waktu
yang dekat tapi dengan program kerjayang akan dilaksanakan
dengan baik maka akan mendekatkan organisasi tersebut
kepadatujuan utamanya:
b. Membantu menjawab kebutuhan organisasi

Program kerja yang terencana dan tepat semua akan
memberikan solusi bagi semua persoalan yang akan dihadapi
oleh organisasi, baik itu persoalan yang datangnya dari dalam
maupun dari luar organisasi. Sehingga organisasi dapat
membuat strategi yang tepat untuk memecahkan persoalan
sehingga targetnya dapat tercapai.
c. Membantu organisasi bekerja secara sistematis dan

terstruktur

% bid., 14-15.
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Dengan program kerja yang baik maka dapat membantu
setiap anggota pada organisasi bekerja secara sistematis dan
terstruktur, sehingga kinerja organisasi dapat meningkat.

Manfaat Program Kerja

Adapun manfaat dari program kerja yaitu :
a. Memunculkan rasa kebersamaan di dalam organisasi

Setiap anggota organisasi akan memiliki  rasa
kebersamaan dalam melakukan kegiatannya, karena
perencanaan program kerja telah disepakati bersama, yang
sehingga tujuan organisasi menjadi tujuan bersama juga.
b. Memunculkan rasa tanggung jawab terhadap tugas

masing-masing

Dengan program kerja yang telah disepakati bersama
maka setiap anggota pada organisasi akan memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing. Dengan
setiap anggota memiliki rasa tanggung jawab maka dapat
membantu organisasi dalam mencapai tujuan.
c. Citra baik organisasi semakin baik

Pihak yang berada di luar organisasi seperti masyarakat
akan melihat bahwa organisasi tersebut bekerja secara efektif,
terstruktur dan berperilaku baik dalam menjalankan tugasnya
sehingga membuat citra organisasi tersebut semakin baik.

Jenis-Jenis-Program Kerja

berikut iniwjenis program kerja yang.dibagi menjadi
beberapa bagian yang diantaranya yaitu :
1) Berdasarkan dari waktu perencanaannya

a. Untuk satu periode kepengurusannya, berdasarkan
jangka waktu ini maka rapat kerja umumnya hanya
dilakukan satu kali saja, lalu melakukan evaluasi
maupun koordinasi terhadap program-program Kkerja
yang sudah dijalankan.

b. Untuk satu waktu tertentu, dalam kurun waktu ini
biasanya rapat kerja dilakukan beberapa kali selama
satu periode kepengurusan, jangka waktu tersebut bisa
triwulan, caturwulan dan lain-lain
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2) Berdasarkan sifat program Kkerja pada organisasi

a.
b.
C.

Sifatnya kontinyu/terus menerus.

Sifatnya secara mendadak.

Sifatnya yang disesuaikan dengan kondisi yang akan
datang.

3) Berdasarkan target atau tujuan targetnya
a.. dibuat berdasarkan jangka waktu yang panjang.
b. dibuat berdasarkan jangka waktu yang pendek.

5. Tahapan Penyusunan Program Kerja
Berikut ini tahapan dan hal-hal yang harus diperhatikan
saat menyusun suatu program kerja diantaranya :

a.

Analisis

Melakukan analisa dan mendiskusikan bersama
terhadap hal-hal yang dianggap penting, sehingga
perlu diutamakan dalam membuat program kerja yang
nantinya akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Ide Dasar

Menentukan ide dasar untuk program kerja yang akan
disusun, dalam mendiskusikan maupun merumuskan
ide untuk:program kerja harus sesuai dengan apa yang
ditemukan dalam diskusi dan berhubungan dengan
persoalan yang ditemukan.

Tujuan

Merupakan tujuan yangeakan diwujudkan melalui
program kerja yang disusun. Tujuan ini harus sesuai
dengan ide dasar yang ditetapkan dan harus realistis
sesuai dengan persoalan yang dihadapi dan harus
dipecahkan.

Subjek saran

Maksudnya menentukan subjek yang menjadi sasaran
dari program kerja yang dirancang. Dalam memilih
subjek yang perlu diperhatikan yaitu kemampuan
yang dimilikinya supaya program kerja yang disusun
dapat terlaksana dengan baik dan efektif.

Ukuran keberhasilan

Merupakan indikator yang nantinya menjadi penilaian
apa program Kkerja telah berhasil atau belum. Dalam
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pembuatannya harus dicantumkan cara memperoleh
indikator tersebut, misalnya dengan cara kuesioner,
pengamatan, wawancara, dll.

f.  Menentukan model metode dan materi
Maksudnya merupakan jenis model, metode dan
materi kegiatan-kegiatan yang akan digunakan untuk
melaksanakan program kerja yang telah disusun.

g. Tempat dan waktu
Menentukan tepat dan waktu yang tepat dalam
melaksanakan program kerja tersebut, karena dengan
menentukan tempat dan waktu yang tepat maka dapat
memberikan kelancaran dalam menjalankan program
kerja.

h. Tim pelaksana
Penting sekali menentukan tim pelaksanaan dalam
menjalankan program kerja, ketika menentukan tim
pelaksanaan harus memperhitungkan secara tepat
tenaga anggota yang ada pada organisasi. Dengan
menentukan tim pelaksana maka organisasi akan
terhindar dari penumpukan peran atau tugas pada
anggota tertentu dan setiap tim dapat fokus terhadap
tugas dan tanggung,jawab masing-masing.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
program“kerja yakni susunan rencana kegiatan kerja“yang
sudah dirancang.untuk dilaksanakan dalam.jangka waktu
tertentu. Tujuan dari"program Kkerja secara umum yakni:

1. Membantu pencapaian visi dan misi suatu organisasi.
2. Membantu menjawab kebutuhan organisasi.
3. Membantu organisasi bekerja lebih sistematis.*

®Dosen Pendidikan, “Program Kerja” https://www.dosenpendidikan.co.id/program-
kerja/ [Diakses. 17 Januari 2022]
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